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Kepemimpinan kepala madrasah sangat penting untuk menciptakan
organisasi di madrasah dalam mengubah perilaku bawahannya sehingga dapat
bekerja dengan baik terhadap tugas-tugasnya. Kultur yang unik dan baik dalam
lembaga pendidikan adalah sekolah yang sumber daya manusia dan sumberdaya
lainnya memiliki budaya, beradap, relegius, humanis, sensitive dan peduli pada
masalah sosial masyarakat. Salah satu model budaya sekolah adalah mempunyai
warna tersendiri sebagai keunikan dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
yaitu pembentukan karakter siswa.

Fokus penelitian ini: 1) Bagaimana tugas dan tanggungjawab
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius; 2)
Bagaimana strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan
budaya religius; 3) Faktor yang menunjang dan menghambat kepemimpinan
kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, lokasinya di
MTs Walisongo Jatirogo Tuban, sumber datanya informan, peristiwa, lokasi dan
dokumen, datanya primer dan sekunder, teknik pengumpulan datanya dengan
observasi, interview dan dokumentasi. Analisis data dengan analisis deskriptif
kualitatif, sedangkan pengecekan keabsahan datanya menggunakan kreadibilitas,
dependenbilitas, transfarbilitas dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) tugas dan tanggungjawab kepemimpinan
kepala madrasah meliputi: a) memberikan pengaruh pada admistrasi, menyiapkan
SDM, alokasi dana, sarana penunjang, dan program Kkerja, b) memberikan
dorongan dengan menyiapkan lingkungan kondusif, pemberian reward dan
sanksi, inovasi baru, pelatihan, ¢) memberikan bimbingan pada program Kerja,
kegiatan ekstra, peningkatan kompetensi melalui pelatihan, d) memberikan arahan
dengan supervisi, pengambilan keputusan dan berkomunikasi, ) menggerakkan
dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas; 2) Strategi kepemimpinan kepala
madrasah lebih cenderung pada kepemimpinan situasional, dengan model
kepemimpian demokratis, sedangkan upayanya sesuai Vvisi misi, pelaksanaan
pembelaaran yang integratif, pengembangan diri yang meliputi kegiatan rutin,
terprogram, spontan, keteladanan, serta tradisi dan perilaku warga lembaga
pendidikan secara kontinu dan konsisten melalui pembudayaan budaya religius di
sekolah, sehingga tercipta religious culture, dan PHBI.; 3) Faktor penunjang yaitu
minat masyarakat, suasana madrasah yang kondusif, dukungan stakeholders,
sarana prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya ialah koleksi perpustakaan,
penggunaan TIK, lingkungan masyarakat, dan keluarga yang belum terintegrasi.
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